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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara intelegensi terhadap prestasi
akademik taruna dalam simulasi kehidupan kapal di kampus BP2IP Tangerang. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatf dengan sampel Taruna BP2IP Tangerang dengan teknik pengambilan
sampel acak (sampling). Pengumpulan data dengan menggunakan survei. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan skala likert. Hasil penelitian menun jukkan bahwa secara parsial terdapat
pengaruh langsung positif yang signifikan antara disiplin dan motivasi terhadap prestasi akademik
Taruna dalam simulasi kehidupan kapal di Kampus BP2IP Tangerang.

Kata kunci: disiplin; motivasi; prestasi akademik
ABSTRACT

This research aims to determine the influence between discipline and motivation to the
academic achievement of the Taruna in the life of ship simulation on campus BP2IP Tangerang. This
research is a quantitatif study with Taruna BP2IP Tangerang sample with a sampling technique. Data
collection using surveys. Data analysis is using a Likert scale. The results of the research show that
there is a partial direct positive influence between discipline and motivation to Taruna's academic
achievement in the life simulation of the ship at BP2IP Tangerang Campus.

Keywords: discipline; motivation; akademic achievement
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1. PENDAHULUAN

Kinerja di laut dewasa ini terus
berkembang dari hari ke hari bahkan sudah
merupakan tuntutan pelayanan yang harus
dipenuhi. Transportasi merupakan sarana
angkutan dalam usaha pemindahan barang,
hewan atau penumpang dari satu tempat ke
tempat lain. Dalam pengertian lebih luas
usaha transportasi bukan hanya
memindahkan barang, hewan atau
penumpang saja, melainkan transportasi itu
sendiri berkembang sesuai dengan kemajuan
jaman dan teknologi.

Berdasarkan data dari Badan Pengem

bangan Sumber Daya Manusia pada Oktober
2015, Indonesia sebagai penyedia (supplier)
pelaut terbesar ketiga di dunia dengan jumlah
pelaut sebanyak +570.000 orang. Terkait hal
tersebut kita harus melihat kondisi ini sebagai
tantangan sekaligus peluang kerja serta
alternatif sumber pemasukan devisa. Untuk
menjawab sekaligus memanfaatkan peluang
tersebut maka Lembaga Pendi dikan
Kepelautan Indonesia baik negeri maupun
swasta sebagai kawah candra dimuka
penggodokan dan persiapan pelaut harus
berbenah diri serta berpacu untuk mendidik
dan meluluskan pelaut yang sesuai dengan
standar untuk memenuhi kebutuhan armada
niaga Nasional, Inter nasional serta
kompatibel dengan per kembangan di bidang
perkapalan pada semua level (Management
Level, Operating Level dan Supporting
Level).
Menyikapi persoalan di atas serta melihat
kondisi real pelaut Indonesia yang
didominasi pelaut pada Operating Level dan
Supporting Level, maka diperlukan Lembaga
Pendidikan Kepelaut an yang memenuhi
standar Internasional untuk mencetak pelaut
Indonesia yang mempunyai kompetensi
sesuai dengan Standards of Training,
Certifitation and Watchkeeping (STCW)
Aman demen Manila 2010.

Dalam UU No. 17 tahun 2008 tentang
Pelayaran, Pasal 1 butir 33 menyatakan
bahwa Kelaiklautan Kapal adalah keadaan
kapal yang  memenuhi  persyaratan
keselamatan kapal, pence gahan pencemaran
perairan dari kapal, pengawakan, garis muat,

pemuatan, kesejah teraan Awak Kapal dan
kesehatan penumpang, status hukum kapal,
mana jemen keselamatan dan pencegahan
pencemaran dari kapal, dan manajemen
keamanan kapal untuk berlayar di per airan
tertentu. Bahwa untuk menjamin
keselamatan pelayaran sebagai penunjang
kelancaran lalu lintas kapal di laut,
diperlukan adanya awak kapal yang memiliki
keahlian, kemampuan dan ketrampilan.
Dengan demikian setiap kapal yang akan
berlayar harus diawaki dengan awak kapal
yang cukup dan cakap melakukan tugasnya di
atas  kapal, jaba tannya  dengan
mempertimbangkan tonase kapal serta tata
susunan permesinan kapal dan daerah
pelayaran.

Perkembangan teknologi terutama
tekno logi informasi merupakan tantangan
tersendiri bagi bisnis transportasi khusus nya
dunia maritim atau pelayaran dalam
menghadapi era globalisasi dan perdaga ngan
bebas, yang jika dapat didaya gunakan akan
menjadi kekuatan dalam menjalankan bisnis
serta merupakan salah satu kunci sukses
dalam persaingan. Tantangan yang dihadapi
yaitu mem persiapkan pengawasan sertifikasi
ketram pilan pelaut dan kinerja awak kapal
sehingga mampu bersaing pada era
globalisasi pasar dunia, terlebih dengan
adanya Asian Free Trade Association
(AFTA) (2008) dan Association Pretrolium
Economic Company (APEC) (2020).
Globalisasi pasar ini mendorong masuknya
pemain-pemain baru sehingga iklim per
saingan dalam dunia bisnis semakin ketat.
Hal ini akan sangat terasa terutama bagi
perusahaan pelayaran di Indonesia, seba gian
besar pemain utama di industri transportasi
adalah pemain global misal nya Neptune
Ocean Line (NOL) dari Singapore, American
Presiden Line (APL) dari Amerika Serikat,
dan Nederland Llyod (Nedllyod) dari
Belanda.

Untuk memenuhi pangsa pasar,
Pemerintah Indonesia dalam hal ini Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Perhu
bungan (BPSDM) Kementerian Perhubungan
telah melaksanakan berbagai pendidikan dan
pelatihan (diklat) keahlian, pemutakhiran
serta  ketrampilan  pelaut  disamping
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melakukan tugas utama pembi bitan para
pemuda Indonesia untuk dice tak menjadi
pelaut-pelaut yang handal me lalui program
Diploma IV. Bagi peserta yang telah
mengikuti diklat tersebut dan dinyatakan
lulus, maka akan diberikan sertifikat.
Sertifikat yang diterbitkan ada lah terkait
dengan sertifikat keahlian pe laut (Certificate
of Competency) dan sertifikat ketrampilan
pelaut (Certificate of Proficiency).

Pendidikan merupakan suatu hal yang
sangat penting dan tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan seseorang baik dalam
keluarga, masyarakat, maupun bangsa.
Negara Indonesia sebagai negara
berkembang sangat membutuh kan sumber
daya manusia yang berkualitas. Salah satu
usaha untuk menciptakan sumber daya
manusia yang berkualitas adalah melalui
pendidikan. Sekolah meru pakan salah satu
lembaga pendidikan formal yang memiliki
peranan yang sangat penting dalam
mewujudkan tujuan pendi dikan nasional
yaitu melalui proses belajar mengajar.

Keberhasilan pendidikan akan tercapai
oleh suatu bangsa apabila ada usaha untuk
meningkatkan mutu pendidikan bangsa itu
sendiri. Untuk itu pemerintah mengusahakan
mutu pendi dikan di Indonesia, terutama
pendidikan formal. Peningkatan ~mutu
pendidi kan di sekolah berkaitan langsung
dengan Taruna sebagai anak didik dan guru
sebagai pendidik. Salah satu usaha yang
digunakan untuk mewujudkan tujuan
tersebut adalah mening katkan prestasi
akademik Taruna. Prestasi Taruna pada
hakekatnya merupa kan pencerminan dari
usaha belajar. Keberhasilan belajar Taruna
dapat dilihat dari prestasi akademiknya.
Keunggulan  prestasi akademik selalu
menjadi penilaian utama masyarakat /
perusahaan pelayaran terhadap suatu sekolah
atau lembaga pendidikan. Hal ini tidak
terlepas dari keberhasilan pelak sanaan
proses belajar mengajar.

Balai Pendidikan dan Pelatihan IImu
Pelayaran (BP2IP) Tangerang merupakan
salah satu sekolah dibawah Kementerian
Perhubungan yang bertugas menyeleng
garakan pendidikan dan pelatihan di bidang
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ilmu pelayaran. Adapun kegiatan pendidikan
dan pelatihan di BP2IP Tangerang terdiri dari
tingkat yang ber beda, vyaitu Diklat
Pembentukan, Diklat Peningkatan serta
Diklat ketrampilan khusus pelaut. Diklat
pembentukan meru pakan Diklat reguler
yang input pesertanya terbagi menjadi dua
yaitu lulusan SMP dan lulusan SMA atau
sederajat yang belum memiliki penga laman
berlayar. Khusus peserta Diklat pembentukan
akan men jalani simulasi kehidupan kapal di
kampus, dalam arti selama menjalani
pendidikan mereka akan tinggal di dalam
kampus atau asrama dan menjalankan
aktifitas sehari hari seperti berada disebuah
kapal karena mereka dilatih  untuk
berkegiatan dinas jaga. Secara sistematis
BP2IP bertanggung  jawab dalam
melaksanakan prog ram pembelajaran,
latihan dan bimbingan terha dap seluruh
peserta khususnya untuk Diklat pembentukan
untuk mengem bangkan seluruh potensi yang
dimiliki diantaranya meliputi aspek moral,
intelektual, emosional, sosial sehingga
diharapkan mereka memiliki kompetensi
yang dipersyaratkan pada saat menduduki
jabatan atau pekerjaan di sektor transportasi
serta prestasi akademik merupgakan hasil
yang telah dicapai seseorang dalam
melakukan kegiatan. Hasil belajar dibedakan
menjadi tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan
psikomotorik. Prestasi merupakan kecakapan
atau hasil kongkrit yang dapat dicapai pada
saat atau periode tertentu. Dimana Diklat
pem bentukan tersebut terdiri dari program
studi Nautika dan Teknika.

Berdasarkan ~ wawancara  dengan
Selaku Kepala Unit Pembinaan Mental dan
Moral menyatakan bahwa Pembinaan
disiplin yang diterapkan BP2IP Tangerang
adalah sebagai simulasi kehidupan diatas
kapal sehingga pelaksanaan pembinaan
disiplin cukup padat yang menibulkan
terjadinya pelanggaran taruna BP2IP
Tangerang. Berikut adalah Grafik kategori
angka pelanggaran dan pembinaan disiplin di
BP2IP Tangerang:
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Gambar 1. Daftar Kategori Angka Pela nggaran
dan Pembinaan Disip lin Taruna BP2IP
Tangerang
(Sumber: Unit Pembinaan Mental dan Moral
BP2IP Tangerang)

Angka pelanggaran didapatkan dari ma
cam-macam pelanggaran yang dilakukan
oleh para taruna yang terdiri dari berbagai
macam jenis pelanggaran,

misalnya jenis pelanggaran yang
termasuk dalam kategori Agama, kriminal,
peraturan norma dan etika, ijin, upacara, dan
lain-lain.  Pembinaan jasmani  adalah
pembinaan yang dilaksanakan dengan
memberikan tindakan hukuman fisik kepada
taruna yang melanggar dengan maksud agar
yang bersangkutan selalu mengingat pelang
garan yang telah dilakukan, sekaligus
memberikan efek jera dan bermanfaat bagi
ketahanan jasmani. Pola disiplin Taruna
BP2IP, telah dituangkan dalam Keputusan
Kepala Balai Pendidikan dan Pelatihan limu
Pelayaran (BP2IP) Tangerang, Nomor
SK.020/DL.002/ BP2IP/2008, tanggal 17
Januari 2008, tentang Petunjuk Pelaksa
naan Peraturan Pembinaan Mental dan Moral
Taruna (Perbimtar) pada Balai Pendidikan
dan Pelatihan IImu Pelayaran Tange rang.

Prestasi akademik taruna tidak hanya
dipengaruhi oleh disiplin tetapi juga
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dipengaruhi oleh motivasi belajar. Terka
dang suatu proses belajar tidak dapat
mencapai hasil maksimal disebabkan karena
ketiadaan kekuatan yang mendo rong
(motivasi), Motivasi dirumuskan sebagai
suatu proses yang menentukan tingkatan
kegiatan serta arah umum dari tingkah laku
manusia, merupakan konsep yang berkaitan
dengan konsep-konsep yang lain seperti
minat, konsep diri, sikap dan sebagainya
sehingga dapat mempe ngaruhi taruna yang
dapat membang kitkan dan mengarahkan
tingkah laku yang dimungkinkan untuk
ditampilkan oleh para taru na. Salah satu
indikator penilaian dari Prestasi akademik
taruna dapat terlihat dari nilai rata-rata
persemester para taruna. Berikut adalah Data
Prosentase Hasil Belajar taruna BP2IP
Tangerang :
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Gambar 2. Presentase Hasil Belajar Taruna
BP2IP Tangerang
(Sumber: Unit Evaluasi dan Pengajaran BP2IP
Tangerang)

Gambar 1 dan 2 diketahui bahwa Hasil
Evaluasi Belajar Ujian Akhir Semester taruna
BP2IP Tangerang tahun 2014 masih belum
maksimal, hal ini terindikasi dari masih
terdapat nya taruna yang harus mengulang
(ujian perbai kan). Motivasi sangat berperan
dalam mening katkan Prestasi akademik
taruna dengan moti vasi. Tingginya motivasi
dalam belajar berhubu ngan dengan tingginya
Prestasi akademik. Penulis memilih BP2IP
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Tangerang sebagai objek penelitian yang
mana di institusi tersebut terda pat berbagai
macam taruna yang memilki sikap disiplin
dan motivasi belajar yang berbeda, hal
tersebut dapat dilihat dari Prestasi akademik
masing-masing taruna.

Prestasi akademik merupakan perubahan
dalam hal kemampuan yang disebabkan
karena proses belajar. Dalam proses tersebut
sebuah kedisiplinan, motivasi, serta adanya
kompetensi  sangat menentukan hasil
tersebut.

Untuk memahami pengertian hasil
belajar maka harus bertitik tolak dari
pengertian belajar itu sendiri. Hasil belajar
adalah suatu pencapaian yang diperoleh oleh
siswa dalam proses pem belajaran yang
dituangkan dengan angka mau pun dalam
pengaplikasian pada kehidupan sehari-hari
atas ilmu yang didapat khusus nya
pengaplikasian pada kegiatan sehari- hari di
atas kapal nantinya saat Taruna
melaksanakan prak tek atau bekerja.

Penilaian  hasil  bertujuan  untuk
mengetahui hasil belajar atau pembentu kan
kompetensi peserta didik. Standar nasional
pendidikan mengung kapkan bahwa
penilaian hasil belajar oleh pen didik
dilakukan secara berkesinambu ngan untuk
memantau proses, kemajuan, dan perbaikan
hasil dalam bentuk penilaian harian,
penilaian tengah semester, peni laian akhir
semester, dan penilaian kenai kan kelas.

Pada penelitian saat ini dilakukan
untuk menentukan lokus pada peserta Diklat
khusus nya Taruna program Diklat Pelaut
(DP) 11l Pembentukan Jurusan Nautika
Tahun ajaran 2017/2018 di BP2IP
Tangerang. Pengamatan dilakukan secara
langsung oleh peneliti serta informasi yang
diperoleh pada saat pelaksanaan sidang
penentuan hasil belajar tiap semester
menunjukkan bahwa prestasi akademik
masih sangat bervariatif dan belum mencapai
target yang diharapkan BP2IP Tangerang
dengan standard minimal 2.75 bahkan masih
terdapat hasil nilai yang dibawah nilai
tersebut, sementara tuntutan dari pihak
perusahaan pelayaran rata-rata mencari
lulusan dengan nilai IP minimal 3.00 namun
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belum banyak Taruna/i yang memiliki nilai
IP tersebut, disiplin Taruna di Kkelas
bervariasi diperhatikan melalui absensi kelas,
motivasi berprestasi di kelas menunjukkan
kurang adanya persaingan yang positif antar
Taruna, kompetensi Taruna pada saat praktek
berlayar masih berada pada nilai rata-rata,
prestasi akademik antar Taruna masih
terdapat nilai yang rendah dan Taruna lebih
antu sias dengan Kkegiatan penunjang di
kampus.

Dari kondisi di atas, maka diper lukan
suatu penelitian untuk berjudul “Pengaruh
Disiplin dan Motivasi Terha dap Prestasi
Akademik  Taruna  Dalam  Simulasi
Kehidupan Kapal Di Kampus BP2IP
Tangerang”

TINJAUAN PUSTAKA

KONSEP DASAR DISIPLIN

Disiplin berasal dan bahasa Latin yaitu
“dicipline” yang berarti: “latithan atau
pendidikan kesopanan dan kerohanian serta
pengembangan tabiat”. Dan defimsi tersebut
jelas sekali bahwa arah dan tujuan disiplin
pada dasarnya adalah “keharmomisan” dan
“kewajaran” kehidu pan kelompok atau
organisasi, baik orga nisasi formal maupun
non formal. Kehar monisan atau kewajaran
kehidupan ke lompok atau organisasi
didasarkan pada ukuran-ukuran dan nilai
yang telah dise pakati bersama, dengan penuh
kesabaran. Dengan Kkata lain, timbullah
keharusan-keharusan ataupun kewajiban atau
hak yang wajib ditaati serta dihormati oleh
para anggota kelompok atau organisasi
tersebut masing-masing.

Hasibuan (2014), kedisiplinan adalah
kesadaran dan kesediaan seseorang menataati
semua peraturan perusahaan dan norma
sosial yang berlaku serta ditegakkan dalam
suatu perusahaan. Tanpa didukung disiplin
karyawan yang baik, sulit bagi perusahaan
untuk  mewu judkan tujuannya Jadi
kedisiplinan adalah kunci keberhasilan
perusahaan dalam mencapai tujuannya.
Rivai (2014) disip lin kerja adalah suatu alat
yang diper gunakan para manajer untuk
berkomu nikasi dengan karyawan agar
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mereka bersedia untuk mengubah suatu
penlaku serta sebagai suatu upaya untuk
memng katkan kesadaran dan Kkesedian
seorang dalam memenuhi segala peraturan
perusa haan.

Singodimejo dalam Sut risno (2014)
beberapa indikator disiplin kerja adalah
sebagai berikut: taat terhadap aturan waktu,
taat terhadap  peraturan  perusahaan/
organisasi, taat terhadap aturan perilaku
dalam pekerjaan, taat terhadap peratu ran
lainnya di perusahaan/ orga nisasi

Singodimenjo dalam Sut risno (2014)

bahwa hal yang mempengaruhi disiplin
pegawai adalah: besar kecilnya pemberian
kompensasi, ada tidaknya kete ladanan
pimpinan dalam perusa haan, ada tidaknya
aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan,
keberanian pimpinan dalam me ngambil
tindakan, ada tidaknya pengawasan
pimpinan,
Dari nilai koefisien korelasi butir yang tertera
dalam lampiran, dapat terlihat masing-
masing variabel mempunyai nilai koefisien
korelasi butir yang lebih besar dan koefisien
korelasi nilai tabel. Hal ini menunjukkan
bahwa ma sing-masing variabel di atas adalah
valid.

Selanjutnya setelah butir dinya takan
valid, maka uji selanjutnya adalah uji relia
bilitas dengan alpha cronbach. Reliabilitas
masing-masing variabel ada lah X; sebesar
0,854 ; X, sebesar 0,876 ; Xz sebesar 0,853
dan Y sebesar 0,854. Dengan demikian r
Alpha ma sing-masing variabel > 0,60 maka
dapat disimpulkan semua variabel datanya
valid dan reliabel, sehingga layak disebar ke
sampel untuk mengadakan penelitian.

Deskripsi Data Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat empat
variabel, yang terdiri dari dua variabel inde
penden dan satu variabel dependen.

Disiplin D X1
Motivasi X0
Prestasi akademik Y

Daftar angket penelitian yang penulis
sampaikan kepada responden sebanyak 75
orang, kemudian diteliti, diedit, dan
dianalisis sesuai dengan pengolahan data

. Besarnya
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sebagaimana yang telah dibahas pada bab IlI.
Angket penelitian ini kemudian diberi skor
sesuai dengan jawaban responden dan
dijumlahkan. Proses penelitian harus dilaku
kan secara hati-hati agar tidak mengalami
kekeliruan dalam merekapitulasi. Hasil
rekapitulasi  skor untuk masing-masing
variabel ini selanjutnya meng gunakan alat
bantu komputer Program SPSS 24.0 for
windows. Rekapitulasi jumlah skor untuk
masing-masing variabel dapat dilihat pada
lampiran.

Variabel Disiplin (X1)

Data rekapitulasi jumlah skor untuk
masing-masing variabel tersebut di atas
diproses melalui bantuan komputer dengan
Program SPSS ada tidak nya perhatian
kepada karyawan

Disiplin  menunjukan suatu kondisi
atau sikap hormat yang ada pada din
karyawan terhadap peraturan dan keteta pan
perusahaan. Siagian (2014) bentuk disiplin
yang baik akan tercermin pada suasana yaitu:
tingginya rasa kepedulian karya wan
terhadap pencapaian tujuan
perusahaan, tingginya semangat dan gairah
kerja dan imsiatif para karyawan melakukan
pekerjaan
rasa tanggung ja wab para
karyawan untuk melaksanakan tugas dengan
sebaik baiknya

. Berkembangnya rasa memili ki dan rasa

solidaritas yang tinggi dikalangan karyawan.

. Meningkatnya efisiensi dan produktivitas

kerja para kar yawan.

Tindakan  pendisiplinan  kepada
pegawai haruslah sama pemberlakuaanya
Disini tindakan disiplin berlaku bagi semua,
tidak memilih, memilah dan memihak
kepada siapapun yang melanggar akan
dikenakan sanksi pendisipli nan yang sama
termasuk bagi manajer atau pimpinan, karena
pimpinan harus memberi contoh terhadap
para bawahannya. Mangkunegara (2014)
mengemukakan bahwa bentuk disiplin kerja
yaitu: disiplin preventif, disiplin korektif ,
disiplin progre sif

Berdasarkan pengertian dan
beberapa pendapat tersebut di atas dapat
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disintesiskan bahwa disiplin adalah sikap
kesadaran, kerelaan dan kesedian seseorang
dalam mematuhi dan menaati peraturan dan
norma-norma sosial yang berlaku di
lingkungan sekitarnya yang apabila dilanggar
akan dijatuhkan hukuman, de ngan indikator
taat terhadap aturan waktu, taat terhadap
peraturan perusahaan/organisasi, taat ter
hadap aturan perilaku dalam pe kerjaan dan
taat terhadap pera turan lainnya di
perusahaan/ or ganisasi. (Sutrisno, 2014)

Konsep Dasar Motivasi

Kata motivasi berasal dari Bahasa
Latin yaitu movere yang berarti dorongan atu
daya penggerak. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia motivasi adalah: dorongan
yang timbul pada diri seseorang sadar atau
tidak sadar untuk melakukan suatu
tindakan.dengan tujuan tertentu atau usaha-
usaha yang dapat menyebabkan seseorang
atau sekelompok orang tertentu bergerak
melakukan sesuatu karena ingin mencapai
tujuan yang dikehendakinya atau mendapat
kepuasan atas perbuat annya.

Menurut Joko Raharjo (2013)
mengatakan “Motivasi berkaitan dengan
tingkat usaha yang dilakukan oleh seseorang
dalam rangka mengejar suatu tujuan”.

Irham Fahmi (2012) “Motivasi
adalah aktivitas perila ku yang bekerja dalam
usaha memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang
diinginkan”. Chung dan Meggison dalam
Irham Fahmi (2012) “motivation is defined
as/goal-directed behavior. It concerns the
level of effort one exert in persuing a goal ...
it’s closely perfomance” Artinya motivasi
dirumuskan sebagai perilaku yang ditujukan
pada sasaran. Motivasi berkaitan de ngan
tingkat usaha yang dilaku kan oleh seseorang
dalam me ngejar suatu tujuan motivasi
berkaitan erat dengan kepuasan dan
perfomance pekerjaan.

Soekidjo  Notoatmodjo  (2012)
“Motivasi pada dasarnya merupakan
interaksi seseorang dengan situasi tertentu
yang dihadapinya”.

Prabu Anwar Mangku negara (2011)
menyatakan: “mo tif merupakan suatu
dorongan kebutuhan dalam diri pegawai yang
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perlu dipenhi pegawai tersebut dapat
menyesuaikan diri terhadap lingkungannya,
sedang kan motivasi adalah kondisi yang
menggerakkan  pegawai agar mampu
mencapai tujuan dan motifnya”.

Hasibuan (2011) “Motivasi adalah
pemberian daya peng gerak yang
menciptakan kegairahan kerja seseorang agar
mereka mau bekerja sama, bekerja efektif,
dan terintegrasi dengan segala daya upayanya
untuk mencapai kepua san”

Teori Kebutuhan

Abraham Maslow memandang kebu
tuhan manusia berdasarkan suatu urutan
kebutuhan dari kebutuhan yang paling rendah
hingga kebutuhan yang paling tinggi.
Kebutuhan pokok manusia yang
diidentifikasi Maslow dalam urutan kadar
pentingnya menurut Mangkune gara (2011)
adalah : kebutuhan fisiolo gis, kebutuhan rasa
aman, kebutuhan untuk merasa memiliki,
kebutuhan akan harga diri, kebutuhan untuk
mengaktua lisasikan diri,

Selanjutnya, Abraham Maslow dalam
Mangkunegara (2011) mengemukakan
bahwa orang dewasa secara normal
memuaskan kira-kira 85 persen kebutu han
fisiologis, 70 persen kebutuhan rasa aman, 50
persen kebutuhan untuk me miliki dan
mencintai, 40 persen kebutu han harga diri,
dan hanya 10 persen kebutuhan aktualisasi
diri.

Dalam studi motivasi lainnya, David
McClelland dalam Mangkunegara (2011)
mengemukakan adanya tiga macam kebu
tuhan manusia yaitu sebagai berikut: Need
For Achievement, Need For Affiliati on,
Need For Power.

Teori ERG
Growth

(Existence, Relatedness,

Teori ERG Alderfer (Existence,
Relatedness, Growth) adalah teori moti vasi
yang dikemukakan oleh Clayton P. Alderfer.
Teori Alderfer menemukan adanya 3
kebutuhan pokok manusia: Existence Needs
(Kebutuhan Keadaan) , Relatedness Needs
(Kebutuhan atas dasar hubungan), Growth
Needs (Kebutuhan Pertumbuhan)
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Teori Insting

Teori motivasi insting timbul
berdasarkan teori evaluasi Charles Darwin
dalam Mangkune gara (2011) berpendapat
bahwa tindakan yang intelligent merupa kan
refleks dan instingtif yang diwariskan. Oleh
karena itu, tidak semua tingkah laku dapat
direnca nakan sebelumnya dan dikontrol oleh
pikiran. Berdasarkan  teori Darwin,
selanjutnya William Ja mes, Sigmund Freud,
dan McDougall dalam Mangkunegara (2011)
mengem bang kan teori insting dan
menjadikan insting sebagai konsep yang
penting dalam psikologi. Teori Freud menem
patkan motivasi pada insting agresif dan
seksual. McDougall menyu sun daftar insting
yang berhubu ngan dengan semua tingkah
laku: rasa jijik, rasa ingin tahu, kesukaan
berkelahi, rasa rendah diri, menyatakan diri,
kelahiran, reproduksi, lapar, berkelom pok,
ketamakan, dan membangun.

Teori Drive

Konsep drive menjadi konsep yang
tersohor dalam bidang motivasi sampai tahun
1918. Woodworth dalam Mangkunegara
(2011) meng gunakan konsep tersebut
sebagai energi yang mendorong organisasi
untuk melakukan suatu tindakan. Kata drive
dijelaskan sebagai aspek motivasi dari tubuh
yang tidak seimbang. Misalnya, kekurangan
makanan mengakibatkan berjuang untuk
memuaskan kebutuhannya agar menjadi
seimbang. Motivasi didefinisikan sebagai
suatu dorongan yang membangkitkan untuk
keluar dari ketidakseimbangan atau tekan an.

Clark L. Hull dalam Mangkune gara
(2011) berpendapat bahwa belajar terjadi
sebagai akibat dari reinforcement. la
berasumsi bahwa semua hadiah (reward)
pada akhirnya didasarkan atas reduksi dan
drive keseimbangan (homeostatic drives).
Teori Hull dirumuskan secara matematis
yang merupakan hubungan antara drive dan
habit srenght.

Habits srenght adalah hasil dari
faktor-faktor reinforcement sebe lumnya.
Drive adalah  jumlah  keselu ruhan
ketidakseimbangan  fisio  logis  atau
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(physological imbalance) yang disebabkan
oleh kehilangan atau kekurangan kebutuhan
komoditas untuk kelangsungan hidup.
Berdasar kan perumusan teori Hull tersebut
dapat disimpulkan bahwa motivasi seorang
karyawan sangat ditentukan oleh kebutuhan
dalam dirinya (drive) dan faktor kebiasaan
(habit) penga laman belajar sebelumnya.

Teori Lapangan

Teori lapangan merupakan konsep
dari Kurt Lewin. Teori ini merupakan
pendekatan kognitif untuk mempelajari
perilaku dan motivasi. Teori lapangan lebih
memfokuskan pada pikiran nyata seorang
karyawan ketimbang pada insting atau habit.
Kurt Lewin dalam Mangkunegara (2011)
berpendapat bahwa perilaku merupakan
suatu fungsi dari lapa ngan pada momen
waktu. Kurt Le win juga percaya pada
pendapat para ahli psikologi Gestalt yang
me ngemukakan bahwa perilaku itu me
rupakan fungsi dari seorang karyawan
dengan lingkungannya.

Teori Harapan

Teori harapan berargumen bahwa
kekuatan kecenderungan untuk bertindak
dalam suatu cara tertentu bergantung pada
kekuatan suatu peng harapan bahwa tindakan
itu akan diikuti oleh suatu keluaran tertentu
dan pada daya tarik dari keluaran tersebut
bagi individu. Mangkunegara (2011)

Dalam istilah yang lebih praktis, teori
pengharapan mengata kan seorang karyawan
dimotivasi untuk menjalankan tingkat upaya
yang tinggi bila ia meyakini upaya akan
menghantar ke suatu penilaian kinerja yang
baik; suatu penilaian yang baik akan
mendorong ganjaran-ganjaran organisasional
seperti suatu bonus, kenaikan gaji, atau suatu
promosi; dan ganjaran-ganjaran itu akan
memuaskan tujuan-tujuan pri badi karyawan.
Stephen P. Robins (2012) berpendapat bahwa
teori itu memfokuskan pada tiga hubungan,
yaitu: hubungan upaya dengan Kkinerja,
hubungan kinerja dengan ganjaran, hubungan
ganjaran dengan tujuan pribadi

Agar terdapat sifat kerja yang
positif pada para bawahan menurut gagasan
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Herzberg (dalam Manullang, 2011), para
pemimpin harus memberi perhatian yang
sungguh-sungguh agar faktor-faktor
motivator memberikan motivasi kepada para
bawahan sebagai berikut: Keberhasilan

pelaksanaan  (Achievement), pengakuan
(Recogniti on), tanggung jawab
(Resposibilities), pengembangan
(Advacement)

Berdasarkan pengertian dan beberapa
pendapat tersebut dapat disintesiskan bahwa
motivasi ada lah sekelompok pendorong
yang berasal baik dari dalam maupun dari
luar individu untuk melakukan pekerjaan
yang mengarah pada pemenuhan kebutuhan-
kebutuhan nya. Adapun indikator motivasi
berprestasi adalah faktor motivator dan faktor
hygiene.

2. METODE PENELITIAN

Objek penelitian ini adalah peserta
Diklat khususnya Taruna program Diklat
Pelaut (DP) 1Il Pembentukan Jurusan
Nautika Tahun ajaran 2017/2018 di BP2IP
Tangerang, dimana waktu peneli tian
dilakukan mulai pada bulan Novem ber 2018
sebanyak 307 orang

Teknik penarikan sampel menggu nakan
sampel secara acak (random sam pling)
dengan rumus Slovin. Menurut Ri duwan dan
Akdon (2011), teknik pengam bilan sampel
menggunakan rumus dari Taro Yamane atau
Slovin sebagai berikut:

N
N=———
1+ Ne?

Dimana:

n = Jumlah sampel
N =Jumlah Populasi
e?= Presisi 10%

Berdasarkan rumus tersebut diperoleh
jumlah sampel sebaoai berikut:
307

n=——-_
1+307*0,10°
307
n=
1+ 3,07
307
n=——
4,07
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N =75,42 =75 sampel

Metode Pengumpulan Data

Metode penelitian yang digunakan
adalah metode survei dengan cara mengum
pulkan data melalui instrumen penelitian, dan
menyebarkan kuesioner kepada pelanggan
yang hasilnya kemu dian diolah melalui
program SPSS untuk mengetahui hubungan
antar variabel yang ada. Metode tersebut
digunakan untuk menguji hubungan antara
dua variabel bebas dan satu terikat.

Penelitian ini dirancang dengan meng
gunakan metode deskriptif dengan pende
katan kuantitatif. Dalam penelitian ini teknik
pengumpulan data yang diper gunakan untuk
mendapatkan data & informasi yang akurat
meliputi:

Riset Lapangan (Field Research).
Merupakan riset langsung ke lapangan
yang menjadi obyek penelitian, untuk menda
patkan data dan informasi atau keterangan
lain yang diperlukan dengan cara: wawancara
terstruktur, wawancara tidak terstruktur.
Pengumpulan data dan informasi
dengan memberikan pertanyaan lisan kepada
pihak-pihak yang berkompeten sesuai
dengan pokok permasalahan yang ada.

Metode kuisioner

Menurut Sugiyono (2015) “Kuisio ner
adalah merupakan teknik pengum pulan data
yang dilakukan dengan cara memberikan
seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis  kepada respon den  untuk
dijawabnya”.

Daftar pertanyaan dalam penelitian ini
dibuat untuk memperoleh data primer ten
tang disiplin, motivasi, intelegensi, dan
prestasi akademik taruna dalam simulasi
kehidupan kapal di Kampus BP2IP
Tangerang. Setiap jawaban  Kkuisioner
mempunyai bobot berdasarkan skala Likert.

Menurut Sugiyono (2015) “Skala Likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat
dan persepsi seseorang atau kelompok orang
tentang fenomena social”. Metode ini diguna
kan untuk mengukur sikap responden melalui
pemberian bobot pada setiap jawaban
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pertanyaan, yaitu : jawaban Sangat Setuju
diberikan bobot penilaian 5, jawaban Setuju
diberikan bobot penilaian 4, jawaban Ragu-
ragu diberi kan bobot penilaian 3, jawaban
Tidak Setuju diberikan bobot penilaian 2,
jawaban Sangat Tidak Setuju diberikan bobot
penilaian 1.

Riset Kepustakaan (Library Research).
Teknik pengumpulan data sekunder yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti
melalui buku-buku literatur, brosur-brosur
yang berhubungan de ngan perusahaan, arsip
perusahaan juga media lainnya, baik media
cetak maupun media visual.

Analisis Data

Metode yang digunakan menggunakan
kuan titatif. Metode ini merupakan penelitian
yang  menggunakan  angka  sebagai
pendekatan peneli tiannya. Data yang
digunakan biasanya dinyata kan dalam angka
atau numerik. Dapat dibeda kan menjadi data
interval atau data rasio. Kemudian dalam
penelitian ini meng gunakan skala Likert.
Sugiyono (2014) menyebutkan bahwa skala
Likert merupakan skala yang digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau kelompok orang
mengenai fenomena sosial. Pengukuran
variabel dengan pola jawaban skala Likert
yang telah melalui proses pembobotan yaitu
proses pemberian nilai angka pada setiap
jawaban dari suatu pertanyaan. Skala Likert
merupakan skala yang berisi pertanyaan yang
diajukan oleh peneliti dalam kuesioner.
Jawaban setiap item instrumen yang
menggunakan skala Likert mempunyai
gradiasi sangat positif sampai sangat negatif,

berupa:

SS = Sangat Setuju
S = Setuju

CS = Cukup Setuju
TS = Tidak Setuju

STS= Sangat Tidak Setuju

Teknik yang dalam analisis data yang
digunakan dengan menggunakan SPSS atau
Statistical Package for Social Science
merupa kan program aplikasi yang digunakan
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untuk mela kukan perhitungan statistik
menggunakan kom puter.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Sebelum membahas hasil penelitian

ter lebih dahulu dilakukan pre -test (ujicoba)
kuesioner terhadap 30 respon den diluar
sampel pada masing-masing variabel. Pada
tahap ini dilakukan pengujian kuesioner
dengan meng gunakan uji kesahihan butir,
dengan uji one shot method (sekali
pengukuran). Dimana r tabel didapat dari N =
30 berarti r tabel nya = = 0,360.
Pengambilan keputusan dari uji kesahihan
butir, sebagai berikut:
Jika r hasil positif (+), serta r hasil > r tabel,
butir pertanyaan valid.
Jika r hasil tidak positif (-), serta r hasil <r
tabel, butir pertanyaan tidak valid.

24.0 for windows maka rangkuman data
variabel  disiplin  (X1) dapat dilihat
sebagaimana pada tabel berikut.

Tabel 1. Variable Disiplin

Statistics
Disiplin_X1
N Valid 75
Missin 0
J
Mean 30,1733
Std. Deviation 3,90555
Range 20,00
Minimum 19,00
Maximum 39,00
Sum 2263,00

Hasil pengolahan data untuk variabel
disiplin, memiliki :

a. Mean : 30,1733
b. Standar Deviasi : 3,90555
c. Range 1 20
d. Skor terendah 019
e. Skor tertinggi 039
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Skor frekuensi variabel disiplin menyebar a. Mean 1 23,1333
dari skor terendah 19 sampai skor tertinggi 39 b. Standar Deviasi :2,76236
dengan rentang nilai 20. Selanjutnya hasil c. Range 114
distribusi frekuensi dari disiplin adalah: d. Skor terendah 116
Untuk menggambarkan frekuensi hasil e. Skor tertinggi 130
data penelitian variabel disiplin (X1), dapat Skor frekuensi variabel motivasi
disajikan dalam bentuk Grafik Histogram, menyebar dari skor terendah 30 sampai skor
sebagai berikut: tertinggi 16 dengan rentang nilai 14.
Histogram
12 M Hesn=307 Tabel 3. Perentase Disiplin_X1
== valid Fre  Per  Valid Cumulative
M jJuen cent “ercent Percent
n ey
i - 19,00 2 2,7 2,7 2,7
N 25,00 4 53 5,3 8,0
26,00 3 4,0 4,0 12,0
o 27,00 12 16,0 16,0 28,0
n 28,00 9 12,0 12,0 40,0
- H 29,00 3 4,0 4,0 44,0
30,00 10 13,3 13,3 57,3
T S 35!u]_|_|1:uu 31,00 3 4,0 40 61,3
Disiplin_X1 32,00 5 6,7 6,7 68,0
Gambar 3. Histrogram Frekuensi Variabel 33,00 6 8,0 8,0 76,0
' gisiplin 34,00 7 9,3 9,3 85,3
35,00 7 9,3 9,3 94,7
Variabel Motivasi (X,) 36,00 Lol 13 96,0
Data rekapitulasi jumlah skor untuk 37,00 1 13 13 97,3
masing-masing variabel tersebut di atas 38,00 1 13 13 98,7
diproses melalui bantuan kompu ter dengan 39,00 1 1,3 13 100,0
Total 75 100,0 100,0

Program SPSS 24.0 for windows maka
rangkuman data variabel motivasi (X3)
dapat dilihat sebagaimana pada tabel
berikut:

Tabel 2. Variable Motivasi

Statistics

Motivasi_X2
N Valid 75

Missing 0
Mean 23,1333
Std. Deviation 2,76236
Range 14,00
Minimum 16,00
Maximum 30,00
Sum 1735,00

Hasil pengolahan data untuk variabel
motivasi, memiliki:

Selanjutnya hasil distribusi frekuensi dari
motivasi adalah:

Tabel 4. Persentase Motivasi_X2

valid Freque Percent Valid Cumulati
ncy Percent ve
Percent
16,0 1 1,3 1,3 1,3
19,0 4 53 53 6,7
20,0 6 8,0 8,0 14,7
21,0 9 12,0 12,0 26,7
22,0 17 22,7 22,7 49,3
23,0 12 16,0 16,0 65,3
24,0 4 53 53 70,7
25,0 3 4,0 4,0 74,7
26,0 8 10,7 10,7 85,3
27,0 7 9,3 9,3 94,7
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28,0
29,0
30,0

1 1,3 1,3 96,0

2 2,7 2,7 98,7

1 1,3 1,3 100,0
Total 75 100,0 100,0

Untuk menggambarkan frekuensi
hasil data penelitian variabel motivasi (X2),
dapat disajikan dalam bentuk Grafik
Histogram, sebagai berikut

Histogram

207 WMean = 2313
Std, Dev. = 2,762
W=75

Frequency

o T T T T
15,00 20,00 25,00 30,00 35,00

Motivasi_X2

Gambar 4. Histrogram Frekuensi Variabel
motivasi

Variabel Prestasi akademik (YY)

Data rekapitulasi jumlah skor untuk
masing-masing variabel tersebut di atas
diproses melalui bantuan komputer dengan
Program SPSS 24.0 for windows maka
rangkuman data variabel prestasi akademik
(Y) dapat dilihat sebagaimana pada tabel
dapat dilihat pada lampiran.

Tabel 5. Prestasi akademik Y

N Valid 75
Missing )

Mean 23,6000
Std. Deviation 3,32070
Range 14,00
Minimum 16,00
Maximum 30,00
Sum 1770,00

Hasil pengolahan data untuk vaga
prestasi, memiliki:

a. Mean

b. Standar Deviasi

: 23,6000
: 3,32070
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b. Range 114
c. Skor terendah 116
d. Skor tertinggi 130

Tabel 6. Prestasi akademik_Y
Valid Fre Per Valid Cumulat
guency cent Percen ive

t Percent

16,0 3 40 40 4,0
18,0 1 1,3 1,3 53
19,0 5 6,7 6,7 12,0
20,0 4 53 53 17,3
21,0 8 10,7 10,7 28,0
22,0 10 13,3 13,3 41,3
23,0 1 1,3 1,3 42,7
24,0 10 13,3 13,3 56,0
25,0 9 120 12,0 68,0
26,0 12 16,0 16,0 84,0
27,0 1 1,3 1,3 85,3
28,0 6 8,0 8,0 93,3
29,0 4 53 53 98,7
30,0 1 1,3 1,3 100,0
Ttotal 75 100,0 100,0

Untuk menggambarkan frekuensi
hasil data penelitian variabel prestasi
akademik (), dapat disajikan dalam bentuk
Grafik Histogram berikut:

Histogram

L m Hean=230
5 Dev. =321
N=T

Frequency

U T T T T T
1500 00 500 00 3500

Prestasi akademik_Y

a[?ﬁé)ar 5 Histrogram Frekuensi Variabel Prestasi

akademik
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Pengujian Persyaratan Analisis dilakukan untuk melihat apakah distri busi
Untuk persyaratan analisis yang da pat data berdistribusi normal atau tidak.
dilakukan dalam penelitian ini adalah : Berdasarkan perangkat lunak komputer SPSS
Ver. 24.00 menunjukkan bahwa uji

Uji Normalitas Data normalitas sebagai berikut:

Uji normalitas data dengan Kol
mogorov-Smirnov. One  Sample  Test

Tabel 7. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Disiplin_X1 Motivasi_ Intelegensi_ X3  Prestasi

X2 akademik
Y
N 75 75 75 75
Normal Mean 30,1733 23,1333 30,9333 23,6000
Parameters®®
Std. 3,90555 2,76236 3,46540 3,32070
Deviation
Most Absolute 111 173 111 121
Extreme
Differences  psitive 111 173 067 098
Negative -,088 -,104 -111 -121
Kolmogorov-Smirnov Z ,962 1,495 ,963 1,050
Asymp. Sig. (2-tailed) ,313 ,123 ,312 ,220
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Dalam tabel di atas menunjukkan berdistribusi  normal,  dengan
hasil uji Normalitas data untuk disiplin demikian karena semua data berdistri busi
dengan probabilitas signifikansi 0,313 > normal, maka analisa selanjutnya meng
0,05 berarti data berdistribusi normal, gunakan statistic parametric.

motivasi diperoleh probabilitas signifi
kansi sebesar 0,123 > 0,05 berarti data

berdistribusi normal dan intele gensi Uji Linieritas

dengan probabilitas signifikansi 0,312 > Uji linieritas bertujuan untuk
0,05 berarti berdistribusi normal serta mengeta hui apakah dua variabel
prestasi akademik dengan probabilitas mempunyai pengaruh linier atau tidak
signifikansi 0,220 > 0,05 berarti secara signifikan.

Tabel 8. ANOVA Akademik - Disiplin
Prestasi akademik_Y * Disiplin_X1 Sum of  df Mean F Sig.

Squares Square
Between  (Combined) 497,840 15 33,189 6,155 ,000
Groups Linearity 424,489 1 424,489 78,718 ,000
Deviation 73,351 14 5,239 972,492
from Linearity
Within Groups 318,160 59 5,393
Total 816,000 74
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Dari output di atas diketahui
bahwa nilai signifikan linierity sebesar
0,492 karena signifikansi lebih besar dari

0,05 maka disimpulkan bahwa
antara variabel disiplin terhadap prestasi
akade mik terdapat pengaruh yang linear.

Tabel 9. ANOVA Akademik - Motivasi

restasi Between  (Combine
akademik_Y *  Groups Linearity
Motivasi_X2 Deviation
from
Linearity
Within Groups
Total
Dari output di atas diketahui

bahwa nilai signifikan linierity sebesar
0,062 karena signifikansi lebih besar dari

P

Prestasi Between (Combined)
akademik_Y ™ Groups Linearity
Intelegensi_X3 e i
from Linearity
Within Groups
Total
Dari output di atas diketahui

bahwa nilai signifikan linierity sebesar
0,112 karena signifikansi lebih besar dari
0,05 maka disimpulkan bahwa antara
variabel intelegensi terhadap prestasi aka
demik terdapat pengaruh yang linear.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas untuk menge tahui
apakah varian populasi adalah sama atau
tidak.

Tabel 11. Uji Homogenitas Xi1dan Y

Sumof df  Mean F Sig.
Squares Square
520,973 12 43,414 9,124 ,000
423,473 1 423,473 88,993 ,000
97,500 11 8,864 1,863 ,062
295,027 62 4,759
816,000 74

0,05 maka disimpulkan bahwa antara
variabel motivasi terhadap prestasi aka
demik terdapat pengaruh yang linear.

Sum of df Mean F Sig.

Squares Square

604,717 13 48,517 13,430 000
503,632 1 503,632 145405 000
101,085 12 8,424 2432 112
211,283 61 3,464

816,000 74

Test of Homogeneity of Variances
Prestasi akademik_Y

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
4,109 11 59 ,100

Dari hasil di atas diketahui signifi
kansi sebesar 0,100 karena signifikansi
lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa disiplin  berdasarkan prestasi
akademik memiliki variabel yang sama
levene statistik menunjukkan semakin
kecil nilainya maka semakin besar homo
genitasnya.

Tabel 12. Uji Homogenitas X2 dan Y
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Test of Homogeneity of Variances
Prestasi akademik_Y
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
1,987 9 62 ,056

Dari hasil di atas diketahui signi
fikansi sebesar 0,056 karena signifikansi
lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa motivasi berdasarkan prestasi aka
demik memiliki variabel yang sama levene
statistik menunjukkan semakin kecil nilai
nya maka semakin besar homo genitasnya. b.

Uji Hipotesis
Pengujian  hipotesis  digunakan
untuk mengetahui signifikansi pen garuh
variabel bebas terhadap varia bel terikat
secara parsial maupun simultan. Langkah-
langkah pengujian hipotesis dalam peneli
tian ini adalah:

Tabel 13. Pengujian parsial Sub Struktur 1

Coefficients?

Model Jnstandardiyed Standardiyed
Coefficients
B Std. Beta
Error
L 'Constant) -4,164 1,942
Disiplin_X1 329 ,076

Motivasi_X2 ,483 101

Sumber : Data olahan kuesioner (2019)

Pengaruh X; pada Y
Ho: pyx: =0
(secara parsial tidak terdapat pengaruh
langsung yang signifikan disiplin terhadap
prestasi akademik Taruna dalam simulasi
kehidupan kapal di Kampus BP 2IP
Tangerang)
Ha: pyx1 #0
(secara parsial terdapat pengaruh lang
sung yang signifikan disiplin terhadap
prestasi akademik Taruna dalam simulasi
kehidupan kapal di Kampus BP2IP

Tangerang)  Ho: pys, =0
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Setelah dilakukan pengu jian
hipotesis penelitian tersebut di atas dan
berdasarkan hasil perhi tungan komputer
diperoleh Signi ficance t variabel X;
sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf nyata
atau 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, dapat
ditarik kesimpulan Ho ditolak atau Ha
diterima maka secara parsial terdapat
pengaruh langsung yang signifikan disiplin
terhadap pres tasi akademik Taruna dalam
simu lasi kehidupan kapal di Kampus
BP2IP Tangerang

Pengaruh X; pada Y

Ho: pyx2=0

(secara parsial tidak terdapat pengaruh
langsung yang signifikan  motivasi

terhadap prestasi akade mik Taruna dalam
simulasi kehidu pan kapal di Kampus
BP2IP Tangerang)

Ha: pyxo #0

(secara parsial terdapat pengaruh langsung
yang signifikan motivasi terhadap prectaci

akademik  Taruna dalam si 151
kehidupan _kapal di Kampus BP2IP
Tangerang)

t SBiglah dilakukan pengujian hipo

Coefficients tesis penelitian tersebut di atas dan

berdasarkan hasil perhitu ngan komputer
diperoleh Significan ce t variabel X,
sebesar O3B0 lebih kecil dari taraf nyata
atal48,000 < 0,05. Oleh karena itu, dapat

,386 dithdRO K¥¥Impulan Ho ditolak atau Ha
402 ditetingd0Bthka secara parsial ter dapat
1. Dependent Variable: Prestasi akademik_Ypengaruh

langsung yang sign ifikan
motivasi terhadap prestasi akade mik
Taruna dalam simulasi kehidupan kapal di
Kampus BP2IP Tangerang

Tabel 14. Pengaruh X1 X2 pada'Y

ANOVA?
Model Sumof df Mean F
Squares Square
1 Regression 608,027 3 202,676 39,191 000°
Residual ~ 207,97371 2,929
Total 816,0074

a. Dependent Variable: Prestasi akademik_Y

b. Predictors: (Constant), Intelegensi_X3,
Motivasi_X2, Disiplin_X1
Sumber : Data olahan kuesioner (2019)
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(secara simultan tidak terdapat pengaruh
yang signifikan disiplin, motivasi ter hadap
prestasi akademik Taruna dalam simulasi
kehidupan kapal di Kampus BP2IP
Tangerang)

(secara simultan terdapat pengaruh yang

signifikan disiplin, motivasi terhadap
prestasi akademik Taruna dalam simulasi
kehidupan kapal di Kampus BP2IP Tange
rang)

Setelah dilakukan pengujian hipo
tesis penelitian tersebut di atas dan berda
sarkan hasil perhitungan komputer di
peroleh Significance F sebesar 0,000 lebih
kecil dari taraf nyata atau 0,000 < 0,05.
Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan
Ho ditolak atau Ha diterima maka secara
simultan terdapat pengaruh yang signifi
kan disiplin, motivasi terhadap prestasi
akademik Taruna dalam simulasi kehi
dupan kapal di Kampus BP2IP Tangerang

Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian menun
jukkan bahwa :
Besar pengaruh langsung disiplin terhadap
prestasi akademik Ta runa dalam simulasi
kehidupan kapal di Kampus BP2IP
Tangerang adalah 0,386 atau 38,6% berarti
38,6% prestasi akademik Taruna dalam
simulasi kehidupan kapal, ditentukan oleh
disiplin.
Besar pengaruh langsung  motivasi
terhadap prestasi akademik Taruna dalam
simulasi kehidupan kapal di Kampus
BP2IP Tangerang adalah 0,402 atau
40,2%. Hal ini didukung dengan secara
parsial terdapat pengaruh lang sung yang
signifikan motivasi terhadap prestasi
akademik Taruna dalam simu lasi
kehidupan kapal di Kampus BP2IP
Tangerang.
Besar pengaruh disiplin, motivasi terhadap
prestasi akademik Taruna dalam simulasi
kehidupan kapal di Kampus BP2IP
Tangerang adalah sebesar 0,745. Angka
tersebut menun jukkan bahwa pengaruh
disiplin,  motivasi, secara simultan
terhadap prestasi akademik Taruna dalam
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simulasi kehidupan kapal adalah 74,5%.
Adapun sisanya 25,5% dipengaruhi faktor
lain. Hal ini didukung dengan secara
simultan  terdapat pengaruh  yang
signifikan disip lin, motivasi terhadap
prestasi akademik Taruna dalam simulasi
kehidupan kapal di Kampus BP2IP
Tangerang.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan dan analisis data sebagai
mana telah dijelaskan pada bab
sebelumnya, berikut ini disampai kan
kesimpulan dari hasil penelitian sebagai
berikut:
Secara parsial terdapat pengaruh langsung
positif yang signifikan disiplin terhadap
prestasi akade mik Taruna dalam simulasi
kehi dupan kapal di Kampus BP2IP
Tangerang. 152
Secara parsial terdapat pengaruh lang sung
positif yang signifikan motivasi terhadap
prestasi aka demik Taruna dalam simulasi
ke hidupan kapal di Kampus BP2IP
Tangerang.

SARAN

1. Jika pihak kampus menginginkan
pening katan prestasi akademik maka
diperlukan  adanya  pening  katan
kedisiplinan belajar taruna/i baik dari
waktu belajar dan ruti nitas serta
kontinuitas dalam be lajar sehingga akan
berdampak ba ik bagi prestasi akademik.
Hal ter sebut akan sedikit lebih baik lagi
jika taruna/i tersebut aktif dalam organisasi
dalam artian ikut andil dan menjadi
pengurus organisasi sehingga prestasi
akademik akan sedikit terdongkrak
meningkat se dikit lebih baik.

2. Kebijakan motivasi berprestasi yang
memenuhi kriteria persyaratan standar
merupakan kebutuhan pegawai
mendapatkan kepuasan ter sendiri. Prestasi
akademik taruna sangat ditentukan oleh
output yaitu motivasi berprestasi karena
moti vasi berprestasi merupakan sebab
timbulnya prestasi akademik taruna.
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